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ABSTRAK

Pariwisata taman bumi merupalcan salah satu sarana edukasi dan pendidilcan karakter,
Salah satu kegiatan wisata yang banyak mendapat perhatian dari beberapa peneliti adalah
pengemba.ngan wisata alam berbasis pﬁ:ndidil{an lingkungan. Pcngtmbangan wisata alam ini
dapat hcrlangsung di kawasan }'angdischut Qmpark tcrkhususn}'a di kawasan Geapark Ciletuh
— Palabuhanaratu. Dalam merencanakan pcngcmbangan pariwisata p::rlu dimunculkan
herbagai alternatif upaya pengembangan, khususn}'a terkait dengan pariwisata berbasis
edukasi. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang
dilakukan oleh elemen pariwisata di Seopark ciletuhfpalahuhanratu dalam mengemhangkan
kawasaan ()hjck wisata berbasis edukasi. Penelitian yang telah dilakukan adalah Penelitian
kualitatif denga.n studi fl:n()m::nul()gi, Metode pcnclitian kualitatif dcngan munggunakan
studi ﬂ:n()menologi adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami
fenomena yang kompleks dan bermakna secara mendalam. Metode ini berfokus pada
interpretasi data secara dcskl‘iptil’, tanpa mcngandalkan anglca atau statistik. Studi
fcn()mem)l()gi berusaha untuk mcngungkapkan esensi dan makna dari Pcngalaman individu
atau k::l()mp()k terkait suatu fenomena atau peristiwa. Selain itu, pr_'m-_'litian ini me nggunakan
metode analisis deskriptif dengan cara pendekatan survei, literatur studi, dan studi
dokumentasi. Penerapan konsep eduwisata dalam pengembangan pariwisata menunjukkan
adan}'a pﬁ:ningkatan yang baik dan memberikan manfaat yang signil'\lka.n baik secara la.ngsu.ng
maupun tidak la.ngsung. Selain itu, dengan m::ninglcatn}'a jumlah lcunjungan dan adan}'a
inovasi baru setiap saat dari pcngcl()la dalam pcngcmbang&n wisata berbasis edukasi di
Kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu menunjukan tingkat kesadaran yang tinggi akan
pentingnya keberlangsung dalam melibatkan bidang pendidikan dan masyarakat lokal.
schingga para pegiat pariwisata lm:njadikan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu ini schagai
pariwisata berbasis edukasi yang harus dikembanglcan dari waktu kewaktu, dan menjadi

destinasi wisata andalan di Kabupatcn Sukabumi.

Kata kunci: eduwisara, pariwisata, taman bumi, ciletuh —Fafahuh anratu, Fen‘gemban&lan

ABSTRACT

Geopark is a means of education and character education. One of the tourism activities that has received
a lot of artention from several researchers is the development of nature tourism based on environmental
education. The dcrefﬂpmenr qf'zhfs natural tourism can take pfacc in areas called Seopark.s, especmff}'
in the Ciletuh — Palabuhanaratu (:’eoparlz area. In pfannm‘gjor tourism devefapmenr, it is necessary to
bring up various alternative development efforts, especially those related to education-based rourism.
Thergjbre, the purpose oj'thjc research is mﬂind out the gﬁbrts made b}' tourism elements in the Cileruh-
Palabuhanratu Geopark in developing educational-based tourism object areas. The research that has been
carried out is qualitative research with phenomenological studies. Qualitative research methods using
phenomenclogical studies are research approaches used to understand complex and deeply meaningful

phenomena. This method focuses on interpreting data descriptively, without relying on numbers or
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statistics. Phenomenafﬂg!ca! studies seck to reveal the essence and meaning gf individual or group
experiences related to a phenomenon or event. In addition, this study uses a descriptive analysis method
b}‘ way gf' a survey approach, literature studies, and documentation studies. The application gf'rhe
edutourism concept in tourism development shows a good increase and provides .ﬂgn;ﬁmnr ben gjitﬁ both
directly and indirectly. In addition, with the increasing number of visits and the existence of new
innovations every time from managers in the development of education-based tourism in the Ciletuh -
Palabuhanratu Geopark Area, it shows a high level of awareness of the importance of continuing to
involve the education sector and local communities. so that tourism activists make the Cileruh -
Palabuhanratu Geopark an education-based tourism thar must be det-'efopedji’am time to time, and

become a mainstay tourist destination in Sukabumi Regency.

Keywords: edutourism, tourist, Seoparks, ciletuh — palabuhanratu, development
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PENDAHULUAN

Indonesia menawarkan berbagai sumber daya
alam yang berpotensi untuk dikcmbangkan menjadi
destinasi wisata. Menurut (Vianti et al., 2018) dengan
berbagai sumber daya yang dimiliki, indonesia akan
berkembang menjadi tujuan wisata yang populer
schingga orang lain dapat memanfaatkan kemungkinan
yang ada di daerah tersebut. Potensi Indonesia untuk
mcngcmbangkan industri pariwisatanya bersumber dari
keindahan alam dan keragaman budayanya. Namun
potensi wisata tersebut akan terbuang sia-sia jika tidak
dimanfaatkan atau ditangani dengan baik oleh manusia.
Selain itu, pariwisata merupakan salah satu komponen
sektor yang sangat penting bagi pertumbuhan suatu
negara, termasuk upaya peningkatan devisa negara,
pereckonomian daerah, dan kesejahteraan masyarakat
sekitar lokasi wisata tersebut. (Tilar & Alwin, 2022)
dilestarikan  keberadaanya
bahwa mengenai kesadaran serta pengertian tentang

Pariwisata harus

pariwisata masih belum diketahui oleh masyarakat
umum. Oleh karena itu, peran serta masyarakat dan
industri pariwisata dalam pcngcmbangan sektor ini
sangat berpengaruh terhadap implementasinya, sehingga
masyarakat dan elemen pariwisata yang ikut lebih
terpacu  untuk melestarikan potensi sumber daya
pariwisata yang sudah ada. Selain itu dengan terlibatnya
masyarakat dan elemen pariwisata dalam pengembangan
pariwisata tentunya agar tetap mcnjaga nilai-nilai
kebudayaan yang dimiliki. Dengan demikian kualitas
tidak dan
kescjahteraan  masyarakat kelestarian
(Palimbunga, 2017).

Pariwisata bertujuan untuk memasarkan daya

lingkungan akan  menurun tercapai

serta alam

tarik suatu daerah berupa keindahan alam dan budaya
yang unik. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam
yang besar untuk dikembangkan sebagai obyek daya tarik
wisata lebih lanjut. Saat ini banyak daerah di Indonesia

yang giat mengembangkan potensi wisata dengan
memanfaatkan sumber daya alam serta memberikan
edukasi kepada wisatawan yang berkunjung (Hermawan,
2017). Menurut (Suwantoro, 2004) Wisata edukasi
adalah perjalanan yang diartikan untuk memberikan
gambaran, studi banding atau informasi tentang suatu
pengetahuan mengenai tempat yang dikunjungi. Wisata
jemis ini discbut juga study tour atau perjalanan
informasi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang di
oleh (Bodger, 1998)

program dimana peserta kcgiatan wisata

ungkapkan wisata edukasi
merupakan
melakukan perjalanan wisata tertentu dalam suatu
kelompok dengan memiliki tujuan utamanya adalah
untuk mendapatkan pengalaman belajar yang relevan
secara langsung di tempat-tempat yang dikunjungi.

Salah satu wisata yang mengembangkan jenis
objek wisata edukasi adalah destinasi wisata geopark yang
saat ini mendapat perhatian dan daya tarik pemerintah
serta masyarakat. Geopark memungkinkan wisatawan
untuk menelusuri sejarah geologis yang mencapai jutaan
tahun yang lalu. Geopark tidak hanya merepresentasikan
alam sebagai monumen geologi, tetapi juga memiliki
kehidupan didalamnya, diantaranya manusia, hewan, dan
tumbuhan (Malihah et al., 2014).

Pariwisata taman bumi merupakan salah satu
sarana edukasi dan pendidikan karakter, berkembangnya
kegiatan wisata alam berbasis edukasi lingkungan
merupakan salah satu kegiatan wisata yang mendapat
perhatian besar dari sejumlah kalangan. Pengembangan
wisata alam ini dapat bcrlangsung di kawasan yang
disebut geopark. Hal ini karena gespark memiliki tujuan

dan
keanekaragaman geologi, biologi, dan budaya, serta

bercirikan keanekaragaman, termasuk
dikelola untuk keperluan konservasi, edukasi, dan

pembangunan  perekonomian  masyarakat  secara
berkelanjutan dcngan aktif dari masyarakat dan

pemerintah daerah, sehingga dapat digunakan untuk
2
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menumbuhkan pemahaman dan kepedulian masyarakat
terhadap bumi dan lingkungan sekitarnya (Bappenas,
Rangeopark Bappenas, 2023).

Perkembangan industri pariwisata Indonesia
dibantu oleh banyaknya destinasi yang ditawarkan,
Peluang ini harus dimanfaatkan untuk meningkatkan
kegiatan pariwisata instansi khususnya di Indonesia,
dimulai dengan peningkatan pelayanan, promosi dan
pelayanan penunjang. Salah satu upaya promosi destinasi
wisata adalah melalui pendidikan, karena wisatawan
domestik biasanya adalah mahasiswa  (Hariyanto &
Suyono, 2011},

Geopark merupakan singkatan dari geological park
(taman geologi atau taman bumi) pertama kali digunakan
di Eropa pada akhir 1980-an. Melalui geopark, seseorang
dapat kembali ke masa geologis yang berlangsung selama
jutaan tahun. Geopark tidak hanya menggambarkan
lingkungan sebagai monumen geologi, tetapi juga
kehidupan yang ada di sana, termasuk manusia, hewan,
dan tumbuhan. Kawasan ini memiliki karakter yang unik,
karena tidak hanya scbagai tempat rekreasi alam dan
budaya, tetapi juga merupakan kawasan lindung dan
tempat pengembangan ilmu kebumian. Saat ini
berdasarkan media sosial dan media massa, geopark
menarik perhatian wisatawan karena memiliki daya tarik
yang sangat indah. Indonesia telah memiliki 10 UNESCO
Global Geopark/UGG, diantaranya adalah UGG Batur,
UGG Gunung Sewu, UGG Rinjani Lombok, UGG
Belitong, UGG Kaldera Toba, UGG Raja Ampat, UGG
Maros Pangkep, UGG Merangin, UGG ljen, dan UGG
Geopark Ciletuh — Palabuhanratu, serta terdapat beberapa
Geopark Nasional yang akan dikembangkan serta
ditingkatkan menjadi UNESCO Global Geopark. Selain itu,
terdapat sekitar 110 kawasan di Indonesia yang hisa
dijadikan taman bumi (Bappenas, 2023),

Potensi pariwisata di Kabupaten Sukabumi,
khususnya daerah bagian selatan, memberikan macam -
macam keragaman wisata dan edukasi, salah satunya
adalah wisata UNESCO Global Geopark Ciletuh
Palabuhanratu yang memiliki potensi dalam  wisata
pendidikan karena terdapat beberapa wisata yang
menjadi pusat wisata edukasi. Seharusnya dengan banyak
nya tempat wisata di daerah tersebut, bisa dijadikan
sebagai pilihan primer bagi penduduk yang tinggal pada
kawasan perkotaan Jabodetabek bahkan wisatawan
mancanegara, karena hal tersebut merupakan daya tarik
wisata yang potensial dan bisa bermanfaat bagi wisatawan
(Raharjo et al., 2019).

Dalam

edukasi kawasan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, perlu

merencanakan pengembangan  wisata
dimunculkan berbagai alternatif upaya pengembangan,
khususnya terkait dengan wisata edukasi, agar wisata
edukasi ini memiliki dampak sebesar mungkin terhadap
pembelajaran formal

baik  pembelajaran maupun

informal yang di implementasikan melalui pariwisata
taman bumi. Untuk mengkaji strategi yang relevan
dalam perencanaan pengembangan Kawasan Geopark
Ciletuh-Palabuhanratu sebagai objek wisata edukatif
dapat dilihat dari berbagai aspek seperti atraksi wisata
yang
memberikan pengalaman yang berkesan dalam wisata

edukasi, sumber daya manusia bertugas
berbasis edukasi, perencana perjalanan termasuk agen
atau bisnis yang mendukung dalam perencanaan dan
pembuatan program pendidikan bagi wisatawan saat
berwisata, lalu ada tour operator yang bertanggung jawab
untuk menjadwalkan dan memberikan pengalaman
wisata edukasi yang berkesan di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu,  serta  mempresentasikan  potensi
perubahan sosial dan fisik yang ditimbulkan oleh adanya
pengembangan wisata. (Setiawan et al., 2020)
Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh
peneliti diantaranya dilakukan oleh (Khairunnisa et al.,
2019)
pengembangan di kawasan wisata edukasi yang berada di
Taman Hutan Raya K.G.P.AA Mangkuncgnm 1

Karanganvar,

Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji

selain  itu terdapat rencana untuk
pengemabangan yang difungsikan untuk kepentingan
pelestarian dan konservasi juga memiliki fasilitas yang
dapat menunjang kepentingan masyarakat, schingga ada
usaha peningkatan fungsi kawasan hutan itu sendiri.
Dengan adanya usaha peningkatan fungsi menjadi Taman
Hutan Raya K.G.P.A.A Mangkuncgnm I diharapkan
disamping dapat tercapainya optimalisasi fungsi kawasan
hutan, juga dapat mengendalikan kerusakan hutan dan
dapat menampilkan fungsi lain yang kehadirannya benar-
benar dirasakan oleh stakeholder yang berkepentingan.
Adapun hasil dari penelitian ini Berdasarkan analisis
potensi yang telah dilakukan di Tahura, konsep wisata
yang tepat untuk diterapkan adalah konsep wisata
edukasi berbasis konservasi. Wisatawan yang berkunjung
ke Tahura diharapkan selain untuk tujuan rekreasi tetapi
dapat mengeksplorasi keanekaragaman hayati sebagai
sumber edukasi bagi wisatawan. Pengembangan wisata
edukasi berbasis konservasi juga diharapkan akan

dan untuk

mengangkat ekonomi masyarakat sekitar,

menjaga  keberlanjutan bermanfaat
Analisis mengenai potensi wisata alam pada
UNESCO Global Geopark Ciletuh-Palabuhanratu sebagai

kawasan eduwisata sangat menarik apabila dikaitkan
dcngan pendekatan kcruangan‘ Analisis ini akan
menghasilkan  upaya yang  dilakukan dalam

pengembangan daya tarik wisata alam berbasis edukasi.
Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah
pengetahuan para akademisi khususnya di bidang
pariwisata serta dapat memberikan kontribusi ide untuk
pengembangan teori dan konsep untuk meningkatkan
daya tarik eduwisata,
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Geopark
Ciletuh

yang terdiri dari Kecamatan Palabuhanratu, Kecamatan

Palabuhanratu yang terletak di 8 Kecamatan

Cisolok, Kecamatan Cikakak, Kecamatan Simpenan,
Kecamatan Waluran, Kecamatan Ciemas, Kecamatan
Ciracap, dan Kecamatan Surade, yang berada di
Kabupaten Sukabumi, Tempat ini dipilih secara sengaja
dengan pertimbangan kawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu  memiliki potensi untuk berkembang
menjadi tujuan wisata edukasi yang dapat dinikmati dan
dikunjungi baik oleh anak-anak maupun orang dewasa
dcngan cara yang berbeda dan terdapat bcrbagai macam

macam destinasi objek wisata yang menarik bagi
wisatawan, serta untuk mendapatkan pengalaman wisata
yang berkesan. Selain itu, bisa terdapat pengalaman yang
lebih berkesan dari adanya pengembangan wisata alam
berbasis edukasi.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
penelitian  kualitatif dengan menggunakan studi
fenomenologi, Alasan pemilihan studi fenomenologi
adalah untuk menjawab masalah peneitian dengan
menguraikan atau mengekploitasi pengalaman pada
element

wisatawan, pengelola, serta stakeholder atau

’
pariwisata yang berkaitan dengan penelitian ini melalui
wawancara mendalam. Studi fenomenologi berfokus
pada pencarian fakta tentang suatu fenomena sosial dan
mencoba memahami perilaku  manusia dari sudut
pandang partisipan (Streubert & Carpenter, 2011),
Fenomenologi bukan sebatas perkara fenomena saja,
akan tetapi merupakan pengalaman dari sundut pandang
atau individu yang mempunyai pcngalaman secara
langsung. Penelitian fenomenologi di bidang pariwisata
mendapatkan momentum yang besar, dikarenakan
penelitian ini termasuk penelitian yang sangat kompleks,
dan sangat membutuhkan keaktifan dan keterlibatan
peneliti (Pernecky & Jamal, 2010). Studi penelitian ini
berfokus untuk menjelaskan fenomena dan realitas yang
jelas dengan cara mengkaji data untuk menentukan
makna aspek fundamental dan penting dari sebuah
fenomena, realitas, dan pengalaman yang dimiliki oleh
individu atau objek yang diteliti (Neubauer etal., 2019),
Cara mengumpulkan data melalui analisis deskriptif
dengan pendekatan survei, literatur studi, dan studi
dokumentasi.

Teori dalam penelitian kualitatif memiliki peran
sebagai pisau bedah yang memiliki kemampuan untuk
membedah permasalahan yang sedang terjadi dalam
situasi sosial tertentu (Gnoth & Matteucci, 2014). Hal
tersebut selalu dinyatakan bahwa teori l)crfungsi scbagai
landasan atau tittk awal untuk penelitian tentang

fenomena sosial. Data dalam penelitian kualitatif
merupakan data dengan bentuk kata, kalimat, pernyataan
dan gambar‘ Sumber data penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
observasi lapangan di Kawasan Geopark Ciletuh

Palabuhanratu, serta hasil wawancara terhadap Ketua
dan  Anggota Badan Pengelola Geopark Ciletuh -
Palabuhanratu (Geo'park frzﬁ)rmution Center), Industri
Pariwisata, dan stakeholder — stakeholder yang berkaitan
dengan penelitian ini. Data sekunder merupakan
informasi yang diperoleh dari kajian studi-studi
sebelumnya tentang Geopark Ciletuh-Palabuhanratu dan
Metode

digunakan untuk mendefinisikan dan mengidentifikasi

pariwisata berbasis edukasi. analisis  ini
upaya pcngcmbangan Geopark  Ciletuh-Pelabuhanratu
scbagai wisata berbasis edukasi dcngan dilihat dari

pendekatan keruangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan memaparkan temuan dalam
yang sudah dilakukan

Pemaparan akan dimulai dengan menjelaskan terlebih

penelitian oleh  peneliti,
dahulu kebutuhan pariwisata dari Geopark Ciletuh

Palabuhanratu, lalu dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai pengembangan pariwisata edukasi berdasarkan
indikator — indikator yang sudah ditentukan diantaranya
ialah membahas mengenai atraksi wisata edukasi, sumber

daya manusia, perencana perjalanan, dan tour operator.

Kebutuhan Pariwisata Geopark Ciletuh

- Palabuhanratu
Pariwisata merupakan tindakan perpindahan
individu untuk sementara waktu di luar tempat tinggal
dan diluar aktivitas bekerjanya, untuk melakukan
kcgiatan wisata dcngan bcrbagai persiapan baik dari segi
akomodasi dan fasilitas yang dibutuhkan (Pitana &
Gayatri, 2005). Hal ini menjadi peluang komersial yang
luar biasa bagi industri, terutama industri yang
berhubungan dengan kegiatan pariwisata. Sebagai hasil
dari kemajuan di sektor pariwisata, sejatinya pariwisata
telah melahirkan berbagai macam industri di banyak
tempat, khususnya di Indonesia. Meskipun kedua
industri ini memainkan fungsi yang berbeda, pariwisata
bukanlah bagian dari industri tersebut. Partisipasi
individu atau kelompok yang melakukan perjalanan
merupakan salah satu faktor yang berdampak pada
seberapa erat keterkaitan sektor pariwisata dengan
industri (Ulfa & Julistiyana, 2020). Seperti definisi yang
sudah di sampaikan bahwa wisatawan melakukan
perjalanan memiliki alasan masing — masing. Sama halnya
dengan wisatawan yang datang ke Geopark Ciletuh
4
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Palabuhanratu, alasan wisatawan datang ke Geopark
Ciletuh
dikarenakan banyaknya atraksi wisata yang masih sangat

Palabuhanratu  cukup  variatif. Hal ini

asri dan menarik perhatian para wisatawan untuk
berkunjung untuk menikmati keragaman geologi, hayati,
dan budaya,

Kegiatan melakukan wisata adalah bagian dari
kebutuhan manusia untuk bersosialisasi dan berhubungan
satu sama lain, mereka berkumpul dan berinteraksi satu
sama lain. Dalam kehidupan sosial, manusia tidak selalu
hidup dalam satu tempat, ada saatnya mereka berpindah
lokasi dan menghadapi situasi baru. Perjalanan wisata ini
dapat dimanfaatkan sebagai dorongan untuk kebutuhan
berinteraksi dalam menciptakan suasana yang nyaman,
Selain itu, hal tersebut bisa menjadi kesempatan untuk
menjalin pertemuan dcngan orang-orang di]ingkungan
yang baru. Geopark Ciletuh - Palabuhanratu banyak sekali
menawarkan obyek wisata yang tidak hanya bisa
dinikmati keindahannya saja, akan tetapi bisa menambah
pengetahuan dan wawasan pengunjung terhadap objek
wisata yang didatanginya. Selain itu, wisatawan dapat
mcngabadikan momen  bersama dan  mendapatkan
informasi yang bermanfaat saat mengunjungi Taman
Bumi ini. Wisatawan yang senang bersosialisasi saat
bepergian akan menganggap jenis interaksi ini sangat
menarik, Sehingga kegiatan yang menyenangkan ini bisa
menjadi penyeimbang dan imbalan untuk diri sendiri
yang membutuhkan cara baru dalam melakukan aktivitas
rutinnya.

Atraksi Wisata Edukasi

Wisata Edukasi memiliki konsep berwisata dcngan
penekanan pada belajar untuk mendapatkan pcnga]aman
yang berbeda dalam kegiatan wisata yang dilakukan
(Ritchie & Crouch, 2000). Wisata edukasi memiliki dua
perspektif yang berbeda, diantaranya ialah faktor
permintaan  berlandaskan perspektif dari wisatawan
dampak  setelah melakukan
perjalanan wisata serta faktor hubungan timbal balik

dalam  mendapatkan

dalam kegiatan wisata edukasi yang dirasakan oleh
wisatawan (Bartolomeus et al., 2022), Kawasan Geopark
Ciletuh — Palabuhanratu terdiri dari 8 Kecamatan, yaitu
kecamatan Kecamatan Palabuhanratu, Kecamatan
Cisolok, Kecamatan Cikakak, Kecamatan Simpenan,
Kecamatan Waluran, Kecamatan Ciemas, Kecamatan
Ciracap, Kecamatan Surade,

Geopark Ciletuh — Palabuhanratu memiliki objek
wisata yang sangat beragam, dimulai dari keragaman
geologi, hayati, dan budaya. Keragaman geologi terdiri
dari Geyser & Travertin Cisolok, Geyser Sukarame,
Pantai  Karanghawu, Pantai Cikembang, Pantai
Cibangban, Pantai Pajagan, Pantai Palangpang, Pantai
Minajaya, Pantai Cibuaya, Puncak Habibie, Puncak
Darma, Puncak Aher, Lava

Puncak Larangan,

Sukawayana, Gua Lalay, Studio Alam Girimukti, Curug
Cimarinjung, Curug Sodong, Curug Cikanteh, Curug
Awang, Curug Cikaso, Panenjoan, Pulau Kunti dan
Gunung Badak, Pulau Mandra dan Gunung Manuk, Batu
Naga dan Batu Batik, Gua Monyet, Taman Batu
Waluran, dll. Keragaman Hayati terdiri dari Cagar Alam
Sukawayana, Taman Durian Cikakak, Perkebunan Tech
Bojong Asih, Hutan Konservasi Cipeucang, Budidaya
Sidat, Mangrove Cikadal, Konservasi Penyu dIL
Keragaman Budaya terdiri dari Kasepuhan Adat Sinar
Resmi, Kasepuhan Adat Cipta Mulya, Kasepuhan Adat
Cipta Gelar, Situs Megalitikum Pangguyangan, Situs
Megalitikum Salak Datar, Situs Tugu Cengkuk, INNA
SBH, Pantai Citepus & Tenjo Resmi, Vihara Dewi Kwan
Im, Jembatan Bagbagan, Bunker Jepang, dll. Selain
keragaman yang sudah disebutkan sebelumnya, terdapat
keragaman objek wisata lain yang termasuk ke dalam
objek wisata edukasi dan bisa menambah wawasan,
diantaranya adalah Desa Wisata Hanjeli yang berada di
Desa Waluran, dan Pojok Geopark yang berada di SDN
Tegalcaringin (Putri, 2019)

Gambar 2, Peta Kawasan UGGCp

Desa Wisata Hanjeli

Wisata hanjeli merupakan desa eduwisata yang
mempunyai daya tarik tentang pangan lokal hanjeli.
Selain itu, banyak atraksi wisata yang dapat dilihat saat
berkunjung ke objek wisata hanjeli, dimulai dengan
adanya pengenalan atraksi panen hanjeli, numbuk hanjeli

di lisung, nampi hanjeli di nampah, pengolahan olahan
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rengginang, dan pembuatan dodol dari proses awal
sampai akhir, serta wisatawan dapat menikmati hidangan
nasi liwet hanjeli yang merupakan makanan khas daerah
di Desa Wisata Hanjeli ini (Riza et al., 2019). Secara
fisiografis, desa wisata hanjeli berada dalam bentang alam
plato jampang yang memiliki umur dalam periode
Miosen (17-28 juta tahun lalu). Daratan ini merupakan
daratan yang terendapkan ke dasar laut akibat dari
yang sudah  punah,
terangkatkan ke permukaan dan membentuk daratan
tinggi. Karena material endapan yang ditinggalkan oleh

kemudian

gunung berapi

gunung berapi yang sudah punah ini, menyebabkan tanah
di kawasan dataran tinggi Jampang cenderung kering,
Desa prinsip
keberlanjutan (sustainable) dalam semua aspek geologi,

wisata hanjeli sangat menekankan
keanekaragaman hayati, dan budayanya, Selain itu, dalam
mendirikan badan usaha lokal desa wisata hanjeli selalu
mengedepankan identitas kedaerahan untuk membantu
masyarakat dalam mengapresiasi dan memahami manfaat
dari keunggulan Desa Wisata Hanjeli (Setiawan et al.,

2020)

Gambar 3. Dokumentasi Desa Wisata Hanjeli

Pojok Geopark

Pojok Geopark yang berada di kawasan Geopark
Ciletuh — Sukabumi didirikan pada tahun 2017 dibawah
naungan UNESCO dan berada di SDN Tegalcaringin,
Desa Ciwaru, Kecamatan Ciemas, Kabupaten Sukabumi.
Pojok Geopark berdiri dikarenakan menjadi salah satu
upaya untuk memenuhi pilar edukasi Geopark khususnya
Sekolah

merupakan salah satu sekolah dasar rujukan program

untuk wisatawan dan pelajar, tersebut

edukasi Geopark Ciletuh - Palabuhanratu, pojok geopark
menjadi salah satu penilaian penting disaat  Geopark

Ciletuh - Palabuhanratu ingin naik status menjadi
UNESCO Global Geopark (UGG). Permainan Monopoli
Geapcrrk dan Pcmbcntukan Geapr:rrk Corners di sekolah-
sekolah merupakan dua inisiatif yang bertujuan untuk
mengedukasi anak-anak tentang taman bumi. Selain itu,
hal ini dilakukan untuk menanamkan rasa peduli
SDN
Tegalcaringin  sedang dikembangkan untuk menjadi

khususnya bagi generasi muda, Saat ini
inisiator di Kabupaten Sukabumi yang akan menerapkan
pendidikan tentang taman bumi sebagai materi belajar

mengajar dikelas.

Gambar 4. Dokumentasi Observasi di Pojok Geopark

Berdasarkan temuan yang sudah ada, Geopark
Ciletuh
yang membuatnya menonjol dibandingkan dcngan objek

Palabuhanratu memiliki beberapa kelebihan

wisata edukasi lainnya, Keindahan alamnya yang
menakjubkan, tebing-tebing karst, kekayaan budaya
serta adat istiadatnya dan air terjun yang indah, menjadi
daya tarik kuat bagi wisatawan yang mencari pengalaman
berwisata yang berkesan dan bermanfaat. Selain itu, nilai
geologis dan  arkeologis tempat ini  memberikan
kesempatan untuk belajar lebih banyak tentang sejarah
bumi dan perkembangan wilayah tersebut. Geopark
Ciletuh-Palabuhanratu juga berfungsi sebagai objck
wisata  edukasi yang mengedepankan  nilai-nilai
lingkungan dan keberlanjutan, Wisatawan dapat belajar
tentang pentingnya pelestarian alam dan upaya
konservasi, sambil menikmati beragam aktivitas dari
masyarakat lokal. Selain itu, fokus pada pengembangan
masyarakat lokal dan menanamkan nilai budaya melalui
pariwisata berbasis edukasi menjadi keunggulan bagi
Geopark Ciletuh Palabuhanratu dibandingkan objek
wisata  lain  seperti
Karangholong, hal ini diungkapkan oleh (Hapsari &
Ardiansyah, 2020) bahwa nilai budaya yang kental di

sekitar kawasan Geopark Karangsambung — Karangbolong

Geopark Karangsambung

belum dapat dikembangkan lebih lanjut, hal ini berimbas
kepada masyarakat lokal yang belum bisa menjaga dan
melestarikan nilai budayanya, serta banyaknya wisatawan
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yang belum mengetahui kebudayaan yang ada di objek

wisata tersebut,

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah individu atau
kelompok — yang berperan  dalam  memberikan
pcnga]aman belajar saat wisatawan melakukan kcgiatan
wisata edukasi (Devi et al., 2018). Hal-hal tersebut
meliputi pemandu (guide), kurator, pengajar, dan
sejenisnya, Dalam menjamin hasil yang sesuai dengan
kebutuhan dan keuntungan masyarakat lokal dan
wisatawan, sangat penting untuk mcngintcgrasikan
sumber daya manusia dalam pengembangan pariwisata
berbasis edukasi. Adapun partisipasi sumber daya
manusia bukan hanya semata memberikan kenyamanan
dan kenikmatan keindahan alamnya, tetapi membantu
untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan kepada
wisatawan dalam mengembangkan objek wisata berbasis
edukasi secara beriringan. Pengembangan pariwisata
berbasis edukasi tidak dapat dilepaskan dari peran para
pemangku kepentingan untuk berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan wisata berbasis edukasi, mulai dari
perancangan program hingga pengimplementasian saat

pelaksanaannya.

“Pada dasarnya fokus kami yaitu terhadap individu

individu yang berkaitan Lfengr:m pariwisata
(wisatawan), pengi mplementaxicrn kita  dalam
Pengmbangaﬂ objefe wisata berbasis edukasi yaitu
selalu senantiasa memberikan Pela}'anan terhadap
wisatawan, seperti hﬂh’]}'ﬂ memberikan keamanan,
kenyamanan, dan keselamatan untuk para wisatawan

Ciletuh

Palabuhanratu. Wisatawan dari mandapun setelah

yang berkunjung ke Geopark
masuk ke kawasan wisata tersebut itu sudah fang.\ung
merupa.fmn tangqung jawab kami xebr:gr:i fﬁguard
dan guide. Kami memberikan i;rzfarma.\'i mengem:ri
objek wisata dan aturan kepada para pengunjung itu
dari mulai .\emmjak datang/berkunjung. Namun,
Pada Jaxam}'cr semua hal ini harus dilakukan cfengan
maksimal xcrfahxatunja ngan cara berxinergx
deﬂgrm pifmfz Pihafz terkait seperti pemen'ntah‘ dan
pegiat pariwisata.” (Wawancara dengan Ketua

Balawista “Kang Fiat” Tanggal 20 Juni 2023)
| 1 . j |

Gambar 5. Hasil wawancara dengan Ketua Balawista

Hasil wawancara dengan Kang Fiat selaku ketua
bahwa

keterlibatan sumber daya manusia dalam hal ini ialah

balawista dan guide dapat disimpulkan
pihak pihak yang berkaitan dengan pariwisata sangat
diperlukan dalam pengembangan objek wisata berbasis
edukasi, hal ini memiliki landasan dan alasan untuk

dilakukan

pemahaman yang baik dalam melihat lokasi dan situasi

karena lifeguard dan  guide memiliki

dari destinasi wisata yang ada, schingga dalam
pengembangan wisata edukasi ini melibatkan sumber
daya manusia sangatlah penting, terutama dalam
memberikan informasi yang bermanfaat bagi wisatawan

yang berkunjung.

Proses pengcmbangan wisata berbasis edukasi di
Geapcrrk Ciletuh
keterlibatan dari pengajar/dosen maupun sckolah baik

Palabuhanratu sangat membutuhkan

secara materil maupun nonmateril, informasi atau turut
aktif

sekolah  memang

berpartisipasi  langsung  secara

pcngajar
menjadi tujuan dari pihak pcngc]n]a UNESCO Global
Geopark Ciletuh — Palabuhanratu dan salah satu sekolah
yang ditunjuk oleh Pengelola ialah SDN Tegalcaringin.

dilapangan,

Mengikutsertakan dan

Selain itu, dalam pengembangan wisata berbasis edukasi
memiliki tujuan utama, yaitu untuk memberikan
informasi yang bermanfaat dan berkesan

bagi

pengunjung dan masyarakat lokal.

“Pada awalnya dari pengelola mempersiapkan tiga
ting.fmtcrn sekolah, yaitu SD, SMP, dan SMA _yang
berada dikawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu,
han)'a saja Pr:cfr: saat berdiskusi dengan Pifmk Puslit
Geopark dan Kebencanaan Geofogi UNPAD (Pnlf.fr.
z’lfegr:r Fatimah Rosana, M.Si., Ph.D), men}'r:rmpr:r!kan
bahwa pengetahuan tentang taman bumi ini harus
dia}arkan dari .\ejak diﬂi‘ karena ingcrtr:m anak lebih
kuat dan melekat. jadj‘ dari xemenjafz Sekolah Dasar
sudah mulai mengimpfementm;ikan di kehidupaﬂ
sehari sehari dalam befr:}ar Imgkungan hidup.
menjaga dan mempehhr:rm alam sekitar terutr:mrm}'r:r
Palabuhanratu. Hal
tersehut _yang menjr;rtﬁ alasan  kuat kenr:rpr:r SDN
dan

.\'ekofah PDjUk gEUPﬂfk dafam Peﬂgembaﬂgaﬂ wisata

di kawasan Geopak Ciletuh
Tegr:rfmrmgm ini menjmﬁ sekolah rujufmn
edukasi.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Tcga]caringin “Dadah Suhanda” tangga] 21
Juni 2023)
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Gambar 6. Hasil wawancara dengan “Dadah Suhanda”

Hasil wawancara dengan Bapak Dadah Suhanda
pcngcmbangan obyek wisata edukasi di kawasan Geopark
Ciletuh
dan sekolah terutama dalam tingkatan Sekolah Dasar

Palabuhanratu senantiasa melibatkan pengajar

(SD), hal tersebut dilakukan karena pengetahuan tentang
taman bumi sudah selayaknya bisa dipelajari dan
diterapakan sejak masih dini. Pariwisata edukasi adalah
pariwisata yang peduli terhadap perkembangan budaya,
sosial, lingkungan, serta pendidikan. Pariwisata

semacam ini dikendalikan secara bersinergi dengan para
stakeholder yang berkaitan dengan aktivitas pariwisata.

Proses pengembangan wisata berbasis edukasi di
Geopr:rrk Ciletuh
stakeholder
seperti

Palabuhanratu ini selalu melibatkan
stakeholder dalam elemen pariwisata,
lokal,

pariwisata, wisatawan, dll. Hal ini dilakukan karena

masyarakat pemerintah,  industri
pembangunan sebuah pariwisata berbasis edukasi tidak
hanya diperuntukkan untuk satu golongan saja. Beberapa
kebijakan dan program yag terkait dengan usaha
pcngcmbangan Geapark Ciletuh — Palabuhanratu ini tidak
terlepas dari  sumbangsih dan masukan dari para
stakeholder
Ketertarikakan pengunjung mendatangi Geopark Ciletuh

Palabuhanratu tidak hanya terletak pada keindahan dan
keberagaman geologi, dan hayatinya tetapi masyarakat

terutamanya unsur masvyarakat,

setempat memiliki budaya yang sangat ramah terhadap
yang
bermanfaat mengenai seputar atraksi wisata yang ada di

wisatawan dan selalu memberikan informasi

kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu.

“Menurut saya sangat menge.\'rmkan mengunjungi
destinasi wisata tidak hcrn}'r:r karena kemdﬂhﬂnn}'a
saja, tetapi juga kepribadian masyarakat sekitar yang
ramah dan edu.fmryc xeperti mr:r.\'j'r:rrr:rkr:rt)’r:ng herada
di Geoparfe Ciletuh

Palabuhanratu xangat ramah

xehingga pengunjung merasa nyaman, selain ramah
may’arakﬂt _yang berada disini sangat baik dan
ban}'ak memberikan uzﬁ)rmr:r.\'l}'rmg bermarzfcrcrr untuk
kita sehagai pengunjung. Kalau melihat kondisi objek
wisata yang berada di kawasan Geopr:rrk Ciletuh

Palabuhanratu ban}'ak mr:r.\'}'r:rrakr:rt _yang berjur:rfcm.
penjur:l J]ia.m guide lokal, Pen}'edia homexm)" serta
men}'ediakan Pefaj'anan fainn}'a fzepadﬂ wisatawdan
xepertl saya, saya memiliki keyakinan bahwa dalam
pengembangan wisata berbasis edukasi ini sararan
umman}'rsr bukan fmn}'a Pen‘gunjun‘gn}'ﬂ .\cr}cr‘[etcrpi
untuk memberdcycrkcm mr:r.\'}'crmkr:rt _yang berada di
kawasan  Geopark  Ciletuh Palabuhanratu”
(Wawancara dengan Bapak Salman Alfarizi
“Pengunjung” tanggal 20 Juni 2023)

Gambar 7. Hasil wawancara dcngan Pengunjung
“Salman Alfarizi”

Hasil wawancara dengan Bapak Salman Alfarizi
seperti yang bisa dicermati, kawasan Geopak Ciletuh
Palabuhanratu memiliki karakteristik masyarakat yang
sangat terbuka schingga membuat wisatawan merasa
betah ketika berkunjung ke tempat
juga melihat  dan
masyarakat lokal secara langsung di lokasi wisata, yang

wisatanya.
Wisatawan dapat menganalisa
menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berbasis
edukasi lebih dari sekadar mendukung pemberdayaan
lokal Keberhasilan  tumbuhnya

pariwisata berbasis edukasi merupakan hasil prakarsa dan

masyarakat saja.
kreativitas masyarakat setempat yang lahir dari kesadaran
dan tanggung jawab sebagai manusia yang hidup
bermasyarakat dan diharapkan terus tumbuh dan
berkembang sebagai partisipasi aktif dalam memberikan
edukasi baik kepada

masyarakat lokal.

wisatawan maupun sesame

Berdasarkan hasil penelitian penulis dilapangan
terkait bahwa
mcngikutscrtakan atau melibatkan sumber daya manusia

Sumber Daya Manusia,

dengan

{curator, dosen, atau pengajar dan pemandu) dalam
sudah

berjalan dengan baik, dimana semua pegiat pariwisata,

pengembangan pariwisata berbasis edukasi
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stakeholder
seperti

stakeholder dalam elemen pariwisata,
lokal,

dilibatkan dalam musyawarah

masyarakat pcmcrintah, industri

pariwisata, selalu
mufakat. Mengikutsertakan seluruh elemen pariwisata
sangat penting karena pada dasarnya keberadaan wisata
Gcopar.f( Ciletuh

meningkatkan perckonomian masyarakat di sekitar

Palabuhanaratu, tidak hanya untuk

kawasan Geopark Ciletuh - Palabuhanratu, tetapi bisa
memberikan pengalaman yang berkesan dan edukatif
untuk para wisatawan yang berkunjung, schingga hal
terscbut menjadi pengalaman dan timbal balik yang
positif untuk wisatawan ketika selepas berkunjung dari
Geopark Ciletuh

Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh (Murianto

Palabuhanratu.

& Masyhudi, 2021) bahwa sumber daya manusia
terkhususnya masyarakat lokal harus mengawasi dalam
pengembangan pariwisata berbasis edukasi dengan ikut
dalam  menentukan  visi

terlibat pariwisata,

mengidentifikasi sumber sumber daya yang akan
dipelihara dan ditingkatkan, serta mengembangkan
tujuan-tujuan  dan strategi strategi untuk
pcngcmbangan dan pcngc]n]aan daya tarik wisata
berbasis edukasi serta meningkatkan perekonomian

masyarakat lokal.

Perencana Perjalanan

Individu, agen, atau organisasi yang membantu
dan

pembelajaran bagi wisatawan dikenal scbagai perencana

perencanaan  perjalanan desain  program
perjalanan (Oktarina et al., 2022). Pengembangan
wisata edukasi memerlukan metode perencanaan yang
cermat dan efektif, dalam meningkatkan keberhasilan
pengembangan wisata edukasi pendekatan pembangunan
harus mempertimbangkan banyak faktor, diantaranya
adalah wisatawan dapat merasakan kcunggulan yang
dimiliki oleh objek wisata serta mendapatkan manfaat
dari program wisata edukasi yang sudah dirancang,
Pengelola Geopark Ciletuh — Palabuhanratu pada
dasarnya akan terus memastikan bahwa kegiatan di objek
wisata yang berada dikawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu senantiasa memberikan manfaat bagi
tidak  hanya

masyarakat lokal saja. Selain manfaat dari bidang budaya

wisatawan, sekedar manfaat untuk
dan ekonomi, pengelola juga merencanakan adanya
mantfaat di bidang lain, seperti dalam bidang pendidikan
atau edukasi wisata yang dapat diperkenalkan ke dunia

luar.

”Bun)-'uk hal yang bisa didupatkun .\echnurr{;-’a ketika
wisatawan bcrkunjun‘g ke kawasan Gcopurk Ciletuh

Pafubuhamatu‘ tidak han}-’a sekedar margﬁmt untuk
menikmati keidahanan alam nya sajd, akan tetapi

;Jj.\'rJ mem.\'afzan mmzf;:r:t Iﬂiﬂ .\'L’Pt’."."fl dl }Jldﬂﬂg

pmdidikrm, ekonomi, terutama dalam hal mengenaf
budﬂr}'a dan adat istiadat ma.\'}'amkat}'an‘g berada di
kawasan Geoparf( Ciletuh
disini (GIC

da\am)’u disini .\efmgui tempat edukasi qugur‘ karena

Palabuhanratu. Seperti
Geopark Information Center) pada

di GIC itu bukan han}-’a sekedar kantor saja, tapi
didalamnya menceritakan segala informasi yang
dibutuhkan  dan

wisatawdan Jj-'r.]'ng berfzunjung dafr:m hﬂ; mmam}mh

bermarzﬁmt tentunya untuk

wawasan dan edukasi.” (Wawancara dengan Teh

Riska “Staff GIC” tanggal 22 Juni 2023)
Hasil wawancara dengan Staff GIC dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya keberadaan GIC
(Geapark Irszrmarian Center) di Kawasan Geapr:rk Ciletuh
Palabuhanratu  tidak hanya sekedar untuk kantor
pengelola ataupun pusat saja, kehadiran GIC merupakan
salah satu cara untuk mengembangkan objek — objek
wisata edukasi yang dapat menghadirkan manfaat banyak
untuk wisatawan. Keberadaan GIC akan menjadi peluang
bagi wisatawan untuk bisa mcngcnal lebih luas perihal
objek wisata edukasi di Geopark Ciletuh — Palabuhanratu,
Menghasilkan nilai pengetahuan dan keuntungan
finansial yang paling berharga bagi kesejahteraan
masyarakat, merupakan hal yang utama. Sehingga
pariwisata benar-benar dapat menunjukkan bahwa ia
l)crfungsi scbagai katalis pcmbangunan daerah dan
instrumen yang efisien untuk pemberdayaan masyarakat
lokal (Masruroh et al., 2021), Nilai tersebut dapat
diberikan melalui  pemikiran pemikiran  dalam
pengembangan wisata berbasis edukasi bahkan dapat
diberikan baik secara langsung, maupun tak langsung.
Badan [’cngclnla Geopark  Ciletuh Palabuhanratu
memastikan kegiatan wisata dikawasan Gegpark Ciletuh
Palabuhanratu dapat menghasilkan manfaat baik untuk
masyarakat maupun  wisatawan, Kcyakinan ini
berdasarkan terhadap atensi wisatawan yang semakin
tinggi untuk berkunjung ke Geopark Ciletuh
Palabuhanratu dan aspek kcgiatan wisata yang banyak

melibatkan masyarakat.

“Jika teman — teman perhatikan ketika berkunjung ke

kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu, bahwa
manfaat yang didapatkan dengan adanya objek
tersebut bukan hanya untuk wisatawan saja, akan

bisa

mu.\’;-'umkut‘ karena semua pcdagun‘g‘ pcn’;-'cdiu villa,

tcmpi mcr{;-'umﬁungkun mur}fﬁut untuk

guide — guide, bahkan yang membantu mengelola
tiap objek wisata merupafmn ma\;;-'amkat kawasan
Geopu;rfz Ciletuh — Palabuhanratu. Slfmp ramah dan
informatif dari masyarakat itu sendiri menjadi alasan

wisatawan untuk senantiasa men‘ghubi\kun waktu
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liburnya disini.” (Wawancara dengan Teh Riska
“Staff GIC” tanggal 22 Juni 2023)

Gambar 8. Hasil wawancara dengan GIC “Teh Riska”

Hasil wawancara dapat dilihat bahwa keberadaan
masyarakat lokal yang ikut aktif berpartisipasi dalam
pengembangan wisata edukasi yang berada di kawasan
wisata Geopark Ciletuh Palabuhanratu merupakan
manfaat yang dialami oleh wisatawan secara langsung
sebagai hasil dari kegiatan terkait pariwisata. Selain itu,
pengunjung dibuat  merasa nyaman dcngan sifat
penduduk setempat yang baik hati dan ingin berbagi
pengalaman serta pengetahuan tentang Geopark Ciletuh -
Palabuhanratu.

Dukungan dan keterlibatan semua unsur yang
terkait dcngan kepariwisataan dalam mcngcmbangkan
iklim yang kondusif bagi perluasan dan pcngcmbangan
wisata edukasi di suatu daerah merupakan makna yang
termasuk dalam pengertian pariwisata berbasis edukasi.
Gagasan ini telah menckankan pentingnya posisi dan
fungsi pemangku kepentingan dalam pertumbuhan
industri pariwisata edukasi, baik sebagai tuan rumah

maupun sebagai pengunjung (Pantiyasa, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian penulis dilapangan
terkait manfaat yang dirasakan oleh wisatawan dan
masyarakat lokal sebagai salah satu elemen pariwisata
yang dilibatkan dalam perencana perjalanan  dapat
disimpulkan bahwa pcngc]n]aan objek wisata yang berada
dikawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu memberikan
manfaat secara langsung maupun tidak langsung kepada
masyarakat lokal dan wisatawan, Secara langsung dapat
dirasakan masyarakat dengan peningkatan ekonomi dari
kegiatan wisata di Geopark Ciletuh — Palabuhanratu,
secara tidak ]angsungnya banyak wisatawan yang datang
ke kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu. Hal ini
dikarenakan perencana perjalanan yang ada sangat
membantu wisatawan ketika berkunjung, sehingga hal
tersebut menjadi nilai yang positif bagi wisatawan, serta
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke lokasi dapat
melihat dan mempublish adat istiadat, budaya, dan

kekayaan alam yang dimiliki oleh objek wisata Geopark
Ciletuh - Palabuhanratu dan bisa lebih dikenal baik secara
nasional maupun internasional, mengingat status Geopark
ini sudah diakui oleh UNESCO. Disisi lain, selain
mengandalkan masyarakat lokal yang berperan sebagai
perencana perjalanan lokal. Pihak pengelola Geopark
Ciletuh
dengan pemerintah dalam mengajak banyak travel agent
ikut  andil
pariwisata berbasis edukasi. Hal ini diperkuat dengan

Palabuhanratu perlu menjalin  Kerjasama

ternama untuk dalam  pengembangan
penelitian objek wisata edukasi yang berada di Kabupaten
Gianyar yang dilakukan oleh (Devi et al., 2018) bahwa
pihak pengelola pariwisata yang berada di Kabupaten
Gianyar seperti objek wisata Keramas Park sudah
menjalin - kerja  sama dengan pemerintah  daerah,
masyarakat lokal dan banyak travel agen. Selain itu,
objek wisata ini juga menawarkan sebuah program
pembelajaran bagi wisatawan yang berkunjung berupa
Child pfaming‘ Edu green, dan Edu Movie yaitu program
yang menyasar anak - anak pada tingkat Taman Kanak -
kanak dan Sekolah Dasar.

Tour Operator

Tour  Operator  adalah  perusahaan  yang
merencanakan dan mengoordinasikan perjalanan untuk
wisatawan atas inisiatif dan risikonya sendiri dcngan
tujuan mendapatkan keuntungan dari penyelenggara
perjalanan  tersebut (Ismayanti & Herfan, 2010).
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disintesiskan
Tour Operator adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang perjalanan wisata yang berperan sebagai penyedia
atau pengatur sebuah perjalanan yang dilakukan oleh
konsumennya.

Pemilihan tour operator dalam kegiatan pariwisata
edukasi akan sangat menentukan jika didasari kepada
kajian yang utuh terhadap tujuan yang ingin dicapai
dengan cara seefesien mungkin, tidak didasarkan pada
kajian yang parsial dan tidak menyeluruh. Selain itu,
scga]a hal penting dan krusial yang berkaitan dcngan
kegiatan edukasi wisata juga harus dilandasi moral dan
pengetahuan dasar yang kuat dan baik dalam pemahaman
objek wisata yang berada dalam kawasan Geopark Ciletuh

Palabuhanratu. Sedangkan isu — isu yang berkembang
saat ini mcngcnai perencanaan pariwisata atau tour
operator dikatakan hanya fokus pada aspek teknis, padahal
hal ini sebenarnya merupakan masalah yang mencakup
regulasi terhadap semua elemen pariwisata yang ada.
Pada akhirnya dapat ditckankan bahwa di dalam
tidak

kepentingan teknis akan tetapi menekankan kepentingan

perencanaan  pariwisata hanya  menekan

wisatawan dalam memberikan pengalaman  wisata
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edukasi yang berkesan, dan bisa membantu dalam (Tumarjio & Birsyada, 2022). Selama berabad-abad,
pengembangan pariwisata berbasis edukasi. pembentukan budaya telah diuji untuk menghasilkan
. . elemen yang dapat diandalkan, hal ini dapat dibuktikan
Geopark Ciletuh — Palabuhantatu sudah mengalami dan diyakini bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Rahardjo & Sarjono, 2022). Komponen ini yang dikenal

sebagai jati diri, dan senantiasa secara konsisten

kemajuan :fibancﬁngkan daﬁufu. terutama ketika
sudah di akui oleh UNESCO. Tingginya atensi

isat tuk berk kesini ~ulk . . ,
frsatawan - untur berkumjung kesmt memuncuikan diterapkan kepada masyarakat yang tinggal dikawasan

Geopark  Ciletuh-Palabuhanratu,  Karakter asli  dari
masyarakat Geopark Ciletuh Palabuhanratu harus

Peluang yang .\'angat besar terutaman}'a untuk
masyarakat lokal sendiri, saya sebagai masyarakat

llﬂkﬂf PU]’] mera.\r:rkr:m cfr:rmpak bﬂ']k dﬂfi tiﬂgg]ﬂ)’ﬂ di]cstarikan schingga da]am P]‘OSCS )rang scdang

atensi tersebut. Maka tidak heran disini ban}'ak sekali dijalankannya pll’lak pcngc]n]a, pcmcrintah, dan

masyarakat lokal yang menjadi pemandu untuk stakeholder yang berkaitan senantiasa melakukan upaya

isat ' berkunjung, terut dal . .
fasatawan - yang - berkufjung, - terutama - ddiam untuk  menjaga  hal tersebut, termasuk melalui

memberikan  pengalaman  wisate  edubasi - yong pendidikan karakter. Selain itu, menurut (Sari et al.,

berkesan dan bermarzfaat tidak hanya memberikan 2022) bahwa dalam proses pcngcmbangan pariwisata

[ 1} ﬂ'}ﬂ'mﬂ'ﬂ dﬂ'}ﬂ'm meﬂikmﬂ'ti kmndﬂhﬂn ﬂ;ﬂ'mn d . . .
pend 4 edukasi sangat membutuhkan keterlibatan komunitas

xr:rjr::, Selain itu, kami disini mempun)'ai peran untuk komunitas lokal yang pcdu]i tcrhadap hal tersebut

selalu s tiasa bis Ikan karakterisitik, T
selaft sepantiasd brsd mengendivan Rararterisitt terutama dalam pendidikan karakter. Memberdayakan

budaya, dan adat istiadat yang dimihk]_ oleh komunitas lokal yang berada dikawasan Geopark Ciletuh
ma.\j’amkat}'an‘g berada dikawasan Geapar.fz Ciletuh -

Palabuhanratu memang menjadi tujuan dari pihak
Palabuhanratu” (Wawancara dengan Kang

pcngc]n]a‘

Ayubi Sopyan “Owner Biro Perjalanan

AyubiTour” tanggal 21 Juni 2023)

“Komunitas lokal selalu kami libatkan dalam
pengembangan pariwisata edukasi, karena komunitas
tersebut  selain xebagai media pmmoxi‘ kita
bercfa}'akan supaya menjacﬁ pemuda pemucfi yang
Pecfuh' cfengan had]rn}'a Geopark ini,  hisa

membenkan Edukﬂ,ﬂ tentang geopr]rk dengﬂn cdra

AYUBI TOUR

) sosialisasi ke sekolah sekolah, atau pemuda
(T(?O})Hrk C)}etuh pemucﬁ fﬂinn}'a‘ kita Jjuga selalu ber.ﬂ'nergi cfengan
po.fecfarwix disini untuk bisa sama sama

mengem'br:rngkan pariwimta berbasis  edukasi  ini,

tidak han}'a memberikan edukasi atau memberikan

Gamhar 9‘ Lﬂgﬂ ‘%YUbltnur K[Hlﬂ'hxﬂ'ﬂ kepada wisatdwdn l‘]’kﬂ'ﬂ tetﬂPl membenkan

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan olch hal tersebut pun kepada masyarakat lokal agar
penulis, bahwa tingginya atensi dari wisatawan yang budaya atapun adat istiadat yang ada selalu dijaga
berkunjung ke kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu dan  dikenalkan kepada masyarakat luar atau
menjadikan peluang yang besar untuk masyarakat lokal, wisatawan. Selain itu, dengan adanya pemberdayaan
supaya bisa bcrpcran scbagai pcmandu lokal dalam untuk komunitas lokal, blxamemberikanpefuangbagi
memberikan  pengalaman  wisata  edukasi  yang kelompok tersebut untuk meningkatkan
bermantaat, tidak terfokus hanya kepada memberikan perckonomiannya, memberikan peluang kerja baru
pelayanan terkait infrastruktur yang bisa dimanfaatkan bagi orang orang yang berada di komunitas
oleh wisatawan, Menjaga karakteristik, budaya dan adat terscbut, salah  satunya  dengan cara  menjual
istiadat alah bentuk upaya yang dilakukan oleh pelaku jasa\pelayanan  guide, dan  biro  perjalanan”
dari Tour Operator agar hal tersebut bisa terjaga dan (Wawancara dengan Teh Riska “Staff GIC”
dikenal oleh masyarakat luar atau wisatawan, schingga tanggal 22 Juni 2023)

tidak tergerus oleh budaya — budaya yang datang dari
luar.

Budaya adalah bagian dari kehidupan manusia
karena upaya terus menerus untuk bertahan hidup dan
mempertahankan  eksistensinya, hal tersebut yang
mengharuskan  mereka dapat  berinteraksi  dengan
lingkungan sekitar mereka, baik fisik maupun non-fisik
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Gambar 10. Hasil wawancara dcngan GIC “Teh Riska”

Menurut temuan dari wawancara tersebut, baik
masyarakat lokal maupun wisatawan dapat memperoleh
lokal

pcngcmbangan wisata berbasis edukasi, dcngan adanva

manfaat dari keterlibatan komunitas dalam

komunitas komunitas lokal yang peduli dengan
hadirnya Geopark memberikan dampak yang positif di
lingkungan wisata itu sendiri, peran dan fungsi untuk
menjaga dan mengenalkan nilai — nilai budaya dan ada
istiadat menjadi hal yang selalu diutamakan sebagai Tour
Operator, tidak terfokus kepada permasalahan teknis saja.
Selain itu, terdapamya peluang dalam pemberdayaan
komunitas lokal sebagai penyedia layanan atau jasa biro
perjalanan, memudahkan wisatawan dalam mendapatkan
pengalaman yang berkesan.

Besarnya pengaruh pariwisata dalam rangka
pcngcmbangan di bidang pendidikan disadari oleh
pengelola dan pemerintah merupakan aspek yang harus
dipertahankan, Keterlibatan komunitas lokal dalam
memberikan pengalaman wisata yang berkesan dan
dalam rangka pengembangan objek wisata berbasis
edukasi di kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu
sangat mendapatkan respon yang baik dari wisatawan,
terutama dalam mcngcna]kan budaya masyarakat yang

berada di kawasan Geopark Ciletuh — Palabuhanratu,

“Berbicara tentang margfacrt dari adan}'a komunitas
lokal di Gea'pr:rr.fz Ciletuh
sendiri bisa melihat hal tersebut xcmgr:rt bermmzfar:rt

Pr:r}abuhr:mrcrfu .\'ﬂ'}'ﬂ

untuk kita sebagai pengunjung dalam mendapatkan
Pen‘galaman)’an‘g berkesan selama berfwnjung kesini.
Komunitas — komunitas lokal disini harus bisa lebih
ﬂ'kf!fdﬂ'ﬂ membantu meningkat.fmn Pen(qelofr:an objek

abj ek wisata _yang berada di kawasan (}eupark
Ciletuh

pengembangan

terutama dari  sektor

edukasi
melestarikan buda}'ﬂ dan adat i.\tjcrdam)'cr‘ bahkan

Palabuhanratu

wisata serta  dalam

xe.fearcrng SG)’G bijﬂ mengarakan bﬂ'hﬂrﬂ (;EDPGTk

Ciletuh — Palabuhanratu sebagai simbol ciri khas dari
Kabupaten Sukabumi, seiri ng berjafann)’a waktu
dengan berkembanganya objek wisata ini masyarakat
dan komunitas — komunitas lokal dapat lebih luas

memperkenm'kr:rn (;EUPEI'fk ini kepr:rdr:r mcr.\)'r:rrakcr[

Iuar” (Wawancara dengan Alfan Asrory tanggal
20 Juni 2020)

Gambar 11. Wawancara dcngan Pengunjung “Alfan
Asrory”

Hasil wawancara dengan Alfan Asrory dapat
disimpulkan partisipasi komunitas lokal sebagai peran
Tour Operator dalam rangka pcngcmbangan pariwisata
edukasi mampu mendatangkan banyak keuntungan baik
bagi masyarakat lokal ataupun wisatawan. Keberadaan
pengunjung yang semakin meningkat menjadi peluang
bagi komunitas lokal untuk memberikan pengalaman
wisata yang berkesan edukatif serta memperkenalkan
budanya kepada pengunjung yang berasal dari bcrbagai
daerah. (Sutisno etal., 2018)

Derasnya arus globalisasi dan modernisasi diyakini
dapat menyebabkan tergerusnya rasa kecintaan terhadap
budaya dan adat istiadat lokal (Trismayangsari et al.,
2023).
mengenai

Berdasarkan  penelitian  penulis di]apangan
kehadiran tidak
meniadakan ciri khas masyarakat lokal yang tinggal di

tour  operator, selalu

sekitar objek wisata, melainkan para elemen pariwisata
dan lokal lebih

mengedepankan unsur budaya lokal dan masyarakat

komunitas - komunitas dapat
lokalnya scbagai daya tarik wisata edukasi yang potensial
untuk wisatawan, serta perencanaan pariwiwsata tidak
hanya sekedar menekankan kepada aspek teknis saja.
Melihat Geopark Ciletuh - Palabuhanratu saat ini sudah
mengalami kemajuan yang pesat dibandingkan dahulu,
maka tidak heran atensi wisatawan untuk berkunjung
semakin tinggi, serta hadirnya Tour Operator atau
komunitas - komunitas lokal pun memiliki peran yang
sangat penting karena bahwa didalamnya tidak hanya
teknis  saja
menckankan kepentingan wisatawan dalam memberikan

menckan  kepentingan akan  tetapi

pengalaman wisata edukasi yang berkesan, dan bisa
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membantu dalam pengembangan pariwisata berbasis
edukasi.

Hal ini menjadi kcunggulan dibandingkan objek
wisata lain, seperti hal nya yang diungkap oleh (Ciptosari
& Prabawa, 2015) bahwa tour operator berada dibalik
keberhasilan pemasaran pariwisata, akan tetapi jika
dilihat dari sistem pemasarannya selama ini kenyataannya
objek wisata yang di telitinya masih memiliki banyak
kckura.ngan yang mcmungldnka.n menimbulkan dampak
ncgatif pariwisata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan  wawancara
dengan para narasumber yang berkaitan dengan kegiatan
pariwisata edukasi maka dapat dikatakan bahwa kegiatan
pariwisata yang dilakukkan di Geopark Ciletuh
Palabuhanratu kini telah menjadi andalan bagi Kabupaten
Kebutuhan dan
masyarakat lokal menjadi alasan utama stakeholder -
stakeholder atau elemen pariwisata

Sukabumi, wisatawan

terhadap
untuk terus
mengembangkan kawasan ini menjadi lebih baik. Hal ini
dikarenakan penerapan konsep eduwisata dalam
pengembangan pariwisata berbasis edukasi menunjukkan
adanya peningkatan yang baik, dan dapat memberikan
manfaat secara langsung maupun tidak langsung terhadap
wisatawan dan masyarakat lokal, serta dapat merubah
pandangan masyarakat lokal, dan wisatawan terhadap
upaya pelestarian alam. Selain itu, wisatawan pun
mendapatkan pengalaman berwisata yang berkesan dan
bermanfaat. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan
dan semakin meningkatnya inovasi pengelola dalam
pengembangan wisata berbasis edukasi di Geopark Ciletuh

Palabuhanratu menunjukan tingkat kesadaran akan
pentingnya keberlangsung dalam melibatkan bidang
pendidikan, schingga para pegiat pariwisata menjadikan
Geoparfz Ciletuh
berbasis edukasi yang harus dikcmbangkan dari waktu

Palabuhanratu ini sebagai pariwisata

kewaktu, dan menjadi destinasi wisata andalan di
Kabupaten Sukabumi,

Temuan ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung
studi selanjutnya tentang pengembangan paariwisata
berbasis edukasi. Selain itu, didalam penelitian ini masih
terdapat kekurangan yang dapat diperbaiki untuk
penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian
yang Lalu

pengembangan wisata berbasis edukasi selanjutnya,

sama  persis. untuk saran  penelitian

R
apabila narasumber dalam penelitian ini bukan tokoh
adat atau kepala lembaga, maka disarankan pada
penelitian selanjutnya untuk menggunakan narasumber
tokoh adat dan  keturunannya yang benar-benar
mengetahui sejarah dan adat istiadatnya serta kepala

lembaga yang berkaitan dengan pariwisatanya.
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